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A. ARUS LISTRIK DAN BEDA POTENSIAL LISTRIK
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 dengan, i = kuat arus listrik satuannya ampere (A)





  Q= muatan listrik satuannya coulomb (C)





  t  = waktu satuannya sekon (s)
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           dengan: V = beda potensial listrik satuannya volt (V)

 




W = energi listrik satuannya joule (J)

Q = muatan listrik satuannya coulomb (C)

R total = R1 + R2

I pada tiap hambatan sama besar yaitu I total:
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Beda potensial pada tiap hambatan berlaku V = V1 + V2

V1 
= I . R1

V2
= I . R2
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V=V1=V2

I = I1 + I2
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GGL dan Tegangan Jepit

GGL
(E)




Tegangan jepit  (V)
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GGl = Gaya gerak Listrik  Tegangan ujung-ujung sumber pada saat tidak mengalirkan arus listrik.

Tegngan Jepit  Tegangan ujung-ujung sumber pada saat mengalirkan arus listrik. Tegangan jepit sumber sama dengan tegangan jepit hambatan.

GGL selalu lebih besar dari tegangan jepitnya.
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Perbedaan nilai GGL dan tegangan jepit disebabkan adanya hambatan yang terdapat di dalam baterai yang disebut hambatan dalam.
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